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Kita panjatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-Nya sehingga 

kita dapat bersinergi dalam melakukan pengawasan guna menjamin keamanan, 

mutu, gizi dan label pangan olahan beredar.

Sistem  pengawasan  keamanan  pangan olahan merupakan sinergi antara 

pemerintah, pelaku usaha dan konsumen masyarakat.  Pelaku usaha pangan olahan  

berperan penting dan bertanggung jawab terhadap kebenaran dan keabsahan 

dokumen dalam proses registrasi pangan olahan. 

Saya menyambut baik kehadiran Buku Saku Registration O昀케cer Pangan Olahan 

sebagai inovasi yang berfungsi sebagai alat bantu dalam Pelatihan Registration O昀케cer 
Pangan Olahan, untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi pelaku usaha 

dalam proses registrasi pangan olahan. Harapannya buku saku ini bermanfaat bagi 

pelaku usaha, fasilitator pendamping, evaluator registrasi pangan olahan dan pihak 

terkait lainnya. 

Jakarta, Mei 2024

Plt. Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

Ema Setyawati, S.Si., Apt., ME

Kata Sambutan



Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, Buku Saku Registration O昀케cer 
Pangan Olahan dapat diterbitkan.   

Buku saku ini berisi infogra昀椀s tentang risiko registrasi, dokumen persyaratan, alur 
registrasi, pemenuhan komitmen registrasi risiko menengah rendah, pemilihan jenis 

kemasan dan label pangan olahan. Buku juga dilengkapi dengan Worksheet Evaluasi 

Mandiri yang berisi titik kritis yang perlu diperhatikan pada dokumen persyaratan dan 

inputan di sistem Ereg-RBA. Worksheet ini dapat digunakan sebagai panduan evaluasi 

mandiri oleh Registration O昀케cer saat menyiapkan dokumen dan melakukan proses 

registrasi. 

Harapannya, keberadaan buku saku ini dapat membantu pelaku usaha dalam memahami 

persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan, sehingga Perizinan Berusaha Untuk 

Menunjang Kegiatan Usaha dapat diterbitkan tepat waktu dan sesuai standar. 

Selain pelaku usaha (Registration O昀케cer), buku saku juga dapat digunakan oleh fasilitator 

UPT Balai/Loka POM di seluruh Indonesia dan evaluator registrasi pangan olahan. 

Terimakasih dan penghargaan saya sampaikan kepada semua pihak yang telah terlibat 

dan berperan aktif dalam penyusunan buku saku ini.

Kata Pengantar

Jakarta, Mei 2024

Direktur Registrasi Pangan Olahan

 

Sintia Ramadhani, S.Si., Apt., M.Sc
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Risiko Registrasi Pangan Olahan RBA

RISIKO TINGGI (T) RISIKO TINGGI 
(NOTIFIKASI) 

RISIKO
MENENGAH TINGGI 

(MT) 

RISIKO
MENENGAH RENDAH 

(MR)Penilaian Produk (30 HK)

Output: Izin Edar

Output: Izin Edar
Output: Serti昀椀kat 

Persetujuan

Output: Serti昀椀kat 
Pemenuhan
 Komitmen

Penilaian Produk (15 HK) Veri昀椀kasi Serti昀椀kat SNI (5 HK) Tanpa penilaian
Registrasi Baru PKGK

Registrasi baru Pangan 
berklaim, Pangan 
GMO, Iradiasi, Pangan 
menggunakan BTP/
bahan baku tertentu 
yang mempunyai batas 
maksimum penggunaan, 
BTP, Minuman Beralkohol, 
Pangan Olahan dengan 
Proses Pasteurisasi,   
Sterilisasi Komersial/
Teknologi Baru Lainnya.

Registrasi variasi mayor 
pangan risiko tinggi

Registrasi baru Pangan 
Olahan  Tanpa Klaim, Tanpa 
Peruntukan, dengan atau Tanpa 
Penyimpanan Beku, disertai: 
Penggunaan Bahan Tambahan 
Pangan (BTP) Tanpa ADI atau 
Tanpa Batas Maksimum (CPPB), 
atau Tanpa Penggunaan Bahan 
Tambahan Pangan (BTP) atau 
Bahan Baku yang Memiliki Batas 
Maksimum Penggunaan. Untuk 
Pangan dengan penyimpanan 
beku hanya untuk pangan 
olahan yang memerlukan 
pengolahan sebelum dikonsumsi

Registrasi ulang

Registrasi variasi minor seluruh 
pangan (MR,MT, T)

Registrasi variasi mayor pangan 
risiko menengah rendah

Registrasi baru Pangan  
Wajib SNI

Registrasi variasi mayor 
pangan risiko menengah 
tinggi

Registrasi Baru pangan 
risiko tinggi dengan PMR, 
serti昀椀kat SNI (Sukarela), 

Pangan sejenis (risiko tinggi) 
yang telah memiliki izin 

edar, dan pangan organik

Evaluasi Noti昀椀kasi

2.



DokumenDokumen
PersyaratanPersyaratan

3.



Dokumen Persyaratan Registrasi AkunDokumen Persyaratan Registrasi Akun

MD

ML

Produk dalam Negeri

Produk luar Negeri/Impor

NPWP
NIB (Nomor Induk Berusaha) Versi RBA
Izin Penerapan CPPOB

1.
2.
3. 

NPWP
NIB (Nomor Induk Berusaha) Versi RBA
Serti昀椀kat Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan 
(SMKPO)
Surat Penunjukan (LOA)
Serti昀椀kat GMP/HACCP/Serti昀椀kat Serupa

1.
2.
3.

4.
5. 

Informasi selengkapnya dapat dilihat pada PerBPOM 
No 23 Tahun 2023 Tentang Registrasi Pangan Olahan Scan disini

4.



Dokumen Persyaratan Registrasi Dokumen Persyaratan Registrasi 
Produk PanganProduk Pangan

Komposisi
Proses Produksi
Penjelasan Kode Produksi
Penjelasan Masa Simpan
Spesi昀椀kasi Bahan
Rancangan Label
Hasil Analisa (*)

Health certi昀椀cate/Free Sale Certi昀椀cate
Surat Penunjukan (LOA)
Foto Produk
Terjemahan Label

Untuk produk impor ditambahkan dengan:

(*) kecuali untuk produk pangan olahan dengan risiko menengah rendah

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7. 

Scan disini

Informasi selengkapnya 
dapat dilihat pada 

PerBPOM No 23 Tahun 
2023 Tentang Registrasi 

Pangan Olahan

5.
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Informasi selengkapnya dapat diakses pada:

Sandingan KBLI dan Jenis Pangan Sandingan KBLI dan Jenis Pangan 
pada Sistem Ereg RBApada Sistem Ereg RBA

KBLI ProdusenKBLI Produsen

Scan disiniScan disini
atau buka dengan link atau buka dengan link 
untuk Produk Panganuntuk Produk Pangan

https://ereg-rba.pom.https://ereg-rba.pom.
go.id/front/jpprodusengo.id/front/jpprodusen

Scan disiniScan disini
atau buka dengan link atau buka dengan link 
untuk Produk Panganuntuk Produk Pangan

https://ereg-rba.pom.https://ereg-rba.pom.
go.id/front/jpimportir go.id/front/jpimportir 

Scan disiniScan disini
atau buka dengan link atau buka dengan link 
untuk Bahan Tambahan untuk Bahan Tambahan 
PanganPangan

https://ereg-rba.pom.https://ereg-rba.pom.
go.id/front/btpprodusengo.id/front/btpprodusen

Scan disiniScan disini
atau buka dengan link atau buka dengan link 
untuk untuk Bahan Tambahan Bahan Tambahan 
PanganPangan

https://ereg-rba.pom.https://ereg-rba.pom.
go.id/front/btpimportirgo.id/front/btpimportir

KBLI ImportirKBLI Importir
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A l u rA l u r
R e g i s t r a s iR e g i s t r a s i
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Alur Mengurus Dokumen Registrasi

Alur Proses Registrasi Akun Perusahaan

oss.go.id ereg-rba.pom.go.id

NIB RBA

Izin Penerapan 
CPPOB atau 
SMKPO

Registrasi akun 
perusahaan

Registrasi produk 
pangan olahan

Permohonan
PB-UMKU

di OSS

Buka web
ereg-rba.
pom.go.id

Input data 
perusahaan 
dan pabrik

Upload 
dokumen 

pendukung

Tunggu 
evaluasi oleh 

petugas

Dapat:
User ID dan 
Password

10 HK
Dokumen Persyaratan: 
NPWP, NIB Versi RBA, Izin Penerapan CPPOB (MD)/SMKPO (ML), LoA (ML), GMP/HACCP/Serti昀椀kat serupa (ML)10.



Alur Proses Registrasi Produk Pangan

Buka Web Aplikasi
ereg-rba.pom.go.id

Registrasi Pangan 
Olahan Risiko 

Menengah 
Rendah (MR)

Registrasi Pangan 
Olahan Risiko 

Menengah 
Tinggi (MT)

Registrasi Pangan 
Olahan Risiko 

Tinggi (T)

Penerbitan SPB
(Surat Perintah

Bayar)

Penerbitan SPB
(Surat Perintah

Bayar)

Pra Veri昀椀kasi
(Prior Veri昀椀cation)

Veri昀椀kasi serti昀椀kat SNI
Penerbitan SPB
(Surat Perintah

Bayar)

Validasi

1 Hari Kerja

5 Hari Kerja

30 Hari Kerja/
15 Hari Kerja
(Time to respon)

Validasi

Persetujuan

Tambahan data/Tolak/Persetujuan

Evaluasi Veri昀椀kasi Validasi

11.



Penambahan Data Pabrik dan Jenis Pangan 
pada Akun Perusahaan di Ereg RBA

Login ke akun 
Ereg RBA

Input sesuai 
prosedur

Tunggu 
evaluasi 
(10 HK)

Unggah 
dokumen

Ajukan 
permohonan

Pilih menu:

(i)  Pabrik Dalam 
Negeri/Pabrik Luar 
Negeri - Tambah 
Baru (untuk 
tambah data 
pabrik)

(ii) KBLI - Tambah Baru 
(untuk tambah 
jenis pangan)

12.



Pemenuhan Pemenuhan 
Komitmen Registrasi Komitmen Registrasi 

Risiko Menengah RendahRisiko Menengah Rendah

13.



Kriteria Pangan Olahan
Risiko Menengah Rendah

Bukan merupakan 
Pangan Olahan 
Peruntukan/PKGK

Bukan merupakan 
Pangan Olahan 
Berklaim

Bukan produk 
Organik atau 
menggunakan 
produk hasil 
rekayasa genetika

Bukan merupakan Pangan 
Olahan dengan Kategori 
Pangan tertentu, seperti Wajib 
SNI atau Minuman Beralkohol

Tidak menggunakan Bahan 
Baku yang memiliki batasan

Tidak menggunakan Perisa dan 
BTP yang memiliki ADI atau 
Batas maksimal Numerik

Tidak menggunakan 
pengolahan berikut: 

Pasteurisasi

Sterilisasi/ UHT/LACF

Iradiasi

Teknologi Baru 
Lainnya

Proses pembekuan/ 
Penyimpanan 
beku tanpa Proses 
Pemasakan Lebih 
Lanjut

14.



Alur Proses Registrasi 
Pangan Olahan Risiko 
Menengah Rendah

Catatan:

Data yang diisi 
dan dokumen 
yang diunggah 
harus benar dan 
sesuai dengan 
Peraturan 

Setelah terbit 
Serti昀椀kat 
Pemenuhan 
Komitmen 
Pangan 
Olahan, pelaku 
usaha wajib 
mengajukan 
evaluasi 
pemenuhan 
komitmen paling 
lama 12 bulan.

15.



Titik Kritis Evaluasi Mandiri 
Pemenuhan Komitmen

16.



Nama Jenis, Nama 
Dagang

Berat / Isi Bersih

Takaran saji (untuk 
ING)

Proses Pengolahan

Kategori pangan

Jenis Kemasan

Untuk produk impor 
ditambah kesesuaian 
Health Certi昀椀cate/ 
Free sale dan Surat 
penunjukan (LOA)

Kesesuaian data 
bahan dengan 
komposisi yang 
diunggah

Penggunaan Bahan 
Tambahan Pangan 
(BTP) yang memiliki 
batas maksimal CPPB

Penggunaan Bahan 
Baku yang tidak 
memiliki ketentuan 
Batas Maksimal 
dan/atau bahan 
yang dilarang 
sesuai peraturan 
Perundangan

Rancangan label sesuai 
peraturan

Tidak mencantumkan 
Klaim

Bukan Pangan 
Peruntukan

Tidak mencantumkan 
logo Organik, GMO, 
Iradiasi

Tidak mencantumkan 
proses pengolahan 
tertentu misalnya 
sterilisasi, pasteurisasi

Tidak mencantumkan 
BTP dengan batas 
maksimum, BTP perisa, 
bahan baku tertentu dan 
bahan dilarang sesuai 
ketentuan perundangan

Kesesuaian Data 
Produk

Kesesuaian 
Rancangan Label

Kesesuaian 
Komposisi yang 
diinput dengan 
yang di unggah

17.



Keputusan hasil evaluasi pemenuhan 
komitmen dapat berupa :

Disetujui

Input data 
dan upload 
dokumen 

sudah benar 
sesuai 

ketentuan 

Terdapat 
kekurangan 
atau kesalahan 
input dan 
upload dokumen  
yang tidak 
mengakibatkan 
komitmen 
dibatalkan

Disetujui 
dengan
catatan

Dibatalkan
Kewajiban pemenuhan 
komitmen belum dipenuhi 
selama 12 bulan sejak PBUMKU 
diterbitkan

Input data dan dokumen 
yang diunggah tidak sesuai 
dengan yang diajukan yang 
mengakibatkan kesalahan 
tingkat risiko dan kesalahan 
Nomor PB-UMKU pada 
Serti昀椀kat Pemenuhan 
Komitmen

Pencantuman Logo Organik, 
GMO atau Iradiasi

Pencantuman Klaim pada label 
pangan olahan

Ketidaksesuaian Dokumen LoA 
dan Health Certi昀椀cate / Free 
sale (khusus untuk produk 
impor)

Kegagalan unggah dokumen18.



Top 5 Kesalahan Penyebab Pembatalan 
Serti昀椀kat pemenuhan komitmen 

Salah Memilih Jenis Kemasan

Dari Hasil Evaluasi Pemenuhan Komitmen yang 
sudah dilakukan, terdapat 5 penyebab terbanyak 
dibatalkannya Serti昀椀kat Pemenuhan Komitmen 

Tidak Mengupload dokumen 
Health Certi昀椀cate/ free  sale 
certi昀椀cate

Salah Memilih Kategori Pangan 

Terdapat BTP dengan batas 
maksimal penggunaan

Terdapat bahan baku dengan 
batas maksimal penggunaan

1
2
3
4
5 19.
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PemilihanPemilihan
Jenis KemasanJenis Kemasan

21.



Input jenis kemasan harus sesuai 
dengan kemasan yang akan diedarkan 
dan sesuai dengan spesi昀椀kasi kemasan 
yang digunakan

Terdapat tiga (3) kolom inputan 
untuk input jenis kemasan, yaitu Jenis 
Kemasan, Jenis Kemasan Spesi昀椀k dan 
Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih) Sesuai 
NIE

Kolom Jenis Kemasan dan Jenis Kemasan 
Spesi昀椀k diinput dengan cara memilih 
pilihan yang tersedia

Pemilihan Jenis Kemasan dan Jenis Kemasan Spesifik

22.



Jenis Kemasan

Ganda

Lainnya

Kaca atau Keramik

Kertas Tunggal (Monolayer)

Komposit atau Laminat

Logam

Plastik Tunggal

-

Kayu
Bambu
Kain
Karet
Lilin/Wax
Lainnya

Kaca
Keramik

Kertas
Karton
Kardus

Plastik/Aluminium Foil
Plastik/Aluminium Metalized
Kertas/Plastik
Plastik/Aluminium/Kertas (Karton Laminat)
Kertas/Aluminium (Can Komposit)
Plastik/Plastik (Multilayer, Plastik Laminat)
Campuran 2 atau lebih jenis kemasan lainnya

Kaleng Fe atau Baja (stainless steel)
Kaleng Aluminium
Aluminium Foil Tunggal
Logam Lainnya

PET / HDPE / PVC / LDPE, LLDPE / PP, OPP, BOPP, CPP / PS, EPS, 
Styrofoam / PC / Nylon, PA / PLA/ Melamin / PVDC / EVOH / 
PMMA, Akrilik/ Lain-lain (cantumkan jenis polimer)

Jenis Kemasan Spesi昀椀k

23.



Panduan Input Jenis Kemasan 
Sesuai NIE

Berikut terlampir 
panduan input pada 
kolom Jenis Kemasan 

(Berat/Isi Bersih Satuan) 
Sesuai NIE sesuai 

dengan Jenis Kemasan 
Spesi昀椀k yang dipilih.

24.



Jenis Kemasan Spesi昀椀k

Plastik/Aluminium Foil

Plastik/Aluminium Metalized

Kertas/Plastik

Plastik/Aluminium/Kertas 
(Karton Laminat)

Kertas/Aluminium (Can 
Komposit)

Plastik/Plastik (Multilayer, 
Plastik Laminat)

Kaleng Fe atau Baja
Kaleng Aluminium

Plastik Laminat;
Plastik Komposit; atau
Plastik/Aluminium Foil

Plastik Laminat;
Plastik Komposit;
Plastik Metalized; atau
Plastik/Aluminium Metalized

Kertas Laminat;
Kertas Komposit; atau
Kertas/Plastik

Karton Laminat

Kertas Komposit; atau
Kertas Laminat

Plastik Laminat;
Plastik Multilayer; atau
Plastik Komposit

Kaleng Fe atau Kaleng Baja
Kaleng Aluminium
Atau dapat diinput dengan “Kaleng” saja

Input pada kolom Jenis Kemasan 
(Berat/Isi Bersih Satuan) Sesuai NIE

Untuk 
Komposit/

Laminat

Untuk 
kemasan 

kaleng

25.



Study Kasus!

Suatu produk di kemas dengan kemasan 
dengan spesi昀椀kasi berikut  :

Product Material (PET50+CPP5C)

Jawaban

Maka pada sistem pilih :

kemasan: Komposit atau Laminat

Jenis Kemasan Spesi昀椀k : Plastik/
Plastik (Multilayer, Plastik Laminat)

Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih 
Satuan) Sesuai NIE : Plastik Laminat 
(...g)

26.



Study Kasus!

Suatu produk di kemas dengan kemasan 
dengan spesi昀椀kasi berikut :

PET/Alufoil/PE/Nylon

Jawaban

Maka pada sistem pilih :

kemasan: Komposit atau Laminat

Jenis Kemasan Spesi昀椀k : Plastik/
Aluminium Metalized

Jenis Kemasan (Berat/Isi Bersih 

Satuan) Sesuai NIE : Plastik 
Metalized (...g)

Contoh gambar kemasan sachet

27.



TOP 3 Kesalahan 
dalam pemilihan Jenis Kemasan

Kemasan merupakan 
plastik laminat (plastik 

dan aluminium metalized) 
namun memilih 

aluminium foil tunggal

Kemasan merupakan 
plastik laminat namun 
memilih plastik tunggal

Menggunakan 2 
kemasan (primer kertas 
dan sekunder karton). 
Seharusnya memilih 

kemasan Ganda, namun 
memilih kemasan kertas 

tunggal 
28.
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Contoh Label Pangan OlahanContoh Label Pangan Olahan

Scan
Peraturan tentang Label 
Pangan Olahan

Cek Titik Kritis pada Worksheet Evaluasi 
Mandiri Penyiapan Dokumen 

31.



Top 9 Kesalahan 
pada Label

1.
Informasi wajib VS 
Informasi dilarang

Informasi wajib tidak dicantumkan
Informasi dilarang dicantumkan

2.
Penempatan 
informasi

Tertukar infomasi pada bagian utama label 
dengan bagian lain label 

4.
Tabel ING Format Tabel ING tidak sesuai peraturan

Nilai gizi yang dicantumkan tidak sesuai 
perhitungan sistem

3.
Komposisi Tidak urut dari jumlah terbanyak

Tidak mencantumkan kadar (QUID)

Salah dalam penulisan BTP (golongan, CI 
Number, carry over)

Bahan Alergen tidak dibold

32.



6.
Gambar Mencantumkan gambar bahan pangan 

yang bukan merupakan bahan baku 
produk

Pangan umum mencantumkan gambar 
untuk pangan berklaim atau untuk 
suplemen kesehatan

7.
Keterangan Pembeda 
Mutu

Mencantumkan kata  misal premium, 
spesial, gold tanpa disertai data dukung 
produk pembanding

8.
Narasi Mencantumkan kata misal alami, murni, 

segar, asli, 100% …  tidak sesuai ketentuan

9.
Logo Mencantumkan logo misal GMP, HACCP, 

ISO, Organik, Halal, Eco-label, Tara Pangan  
tanpa data dukung sesuai ketentuan

5.
Peringatan Tidak mencantumkan peringatan sesuai 

ketentuan (misal untuk penggunaan 
pemanis buatan)
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Istilah Pada LabelIstilah Pada Label

AlamiAlami SegarSegar AsliAsli Murni/100%Murni/100%

Pangan Olahan 
yang tidak 
dicampur dan 
tidak diproses

Pangan Olahan 
yang diproses 
secara 昀椀sika 
tetapi tidak 
merubah 
sifat dan 
kandungannya

Tidak boleh 
digunakan pada 
Label Pangan 
yang terbuat 
dari Pangan 
Olahan antara 
atau Pangan 
Olahan lainnya

Tidak dapat 
digunakan 
untuk Pangan 
Olahan yang 
dicampur 
dengan bahan 
yang dapat 
mengaburkan 
keasliannya, 
seperti 
penggunaan 
perisa

Untuk Pangan 
Olahan 
yang tidak 
ditambahkan/ 
dicampur 
dengan bahan 
lain
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Dengan Dengan 
(nama bahan)(nama bahan)

DariDari
(nama bahan)(nama bahan)

Premium, Gold, Premium, Gold, 
Spesial, Ekstra, Plus, Spesial, Ekstra, Plus, 

dlldll

Siap saji/Cepat Siap saji/Cepat 
SajiSaji

Siap Masak/Siap Masak/
Cepat MasakCepat Masak

Jika bahan 
tersebut 
merupakan 
salah satu 
bahan 
baku yang 
digunakan 
dalam 
Pangan 
Olahan ybs.

Jika bahan 
tersebut 
merupakan 
salah satu 
bahan baku 
utama yang 
digunakan 
dalam Pangan 
Olahan 
ybs yang 
(kandungan 
bahan 
tersebut 
minimal 50%)

Merupakan 
keterangan 
untuk 
membedakan 
mutu 
(karakteristik, 
kandungan 
zat gizi) 
dengan 
pangan 
olahan sejenis 
sebagai 
produk 
pembanding

Produk-
produk 
siap makan 
(contoh: 
kornet, ikan 
kalengan)

Siap masak: 
produk 
langsung 
dimasak.

Cepat Masak: 
dimasak 
dalam waktu 
singkat,

contohnya: 
oat cepat 
masak
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Worksheet Evaluasi 
Mandiri Penyiapan 
Dokumen Persyaratan
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Worksheet Dokumen Persyaratan Registrasi Akun Dan Produk

Worksheet Evaluasi Mandiri Penyiapan Dokumen Persyaratan 
Registrasi Pangan Olahan

Isi dan Centang Kolom di bawah ini!

A. Registrasi Akun Perusahaan (1,2)

Nama Pelaku Usaha (Registration O昀케cer) :

Nama Perusahaan :

Nama Produk :

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

MS TMS

NPWP NPWP  - Nomor NPWP sesuai dengan data pada sistem.
 - Nama NPWP sesuai dengan data nama perusahaan/pelaku 
usaha.

NIB Produsen Nomor Induk Berusaha 
(NIB) versi RBA: KBLI 
“Industri Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Rendah

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

 - Skala Usaha sesuai dengan isian data pada sistem.

Nomor Induk Berusaha 
(NIB) versi RBA: KBLI 
“Industri Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Menengah Rendah 
(Dokumen NIB RBA dan 
Serti昀椀kat Standar RBA)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

 - Skala Usaha sesuai dengan isian data pada sistem. 37.



MS TMS

Nomor Induk Berusaha 
(NIB) versi RBA: KBLI 
“Industri Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Menengah Tinggi 
(Dokumen NIB RBA dan 
Serti昀椀kat Standar RBA 
terveri昀椀kasi)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

 - Skala Usaha sesuai dengan isian data pada sistem.

Nomor Induk Berusaha 
(NIB) versi RBA: KBLI 
“Industri Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Tinggi (Dokumen 
NIB RBA dan Izin RBA)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

 - Skala Usaha sesuai dengan isian data pada sistem.

NIB Importir NIB versi RBA: KBLI 
“Perdagangan Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Rendah (NIB RBA)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

NIB versi RBA: KBLI 
“Perdagangan Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Menengah Rendah 
(Dokumen NIB RBA dan 
Serti昀椀kat Standar RBA)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

NIB versi RBA: KBLI 
“Perdagangan Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Menengah Tinggi 
(Dokumen NIB RBA dan 
Serti昀椀kat Standar RBA 
Terveri昀椀kasi)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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NIB versi RBA: KBLI 
“Perdagangan Makanan/
Minuman” Klasi昀椀kasi 
Risiko Tinggi (NIB RBA dan 
Izin RBA)

 - Nomor NIB sesuai dengan data pada sistem.

 - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem.

 - KBLI dan Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada 
sistem.

 - Risiko perizinan berusaha.

CPPOB 
(Produsen)

Izin Penerapan CPPOB  - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem dan NIB.

 - Lokasi Usaha sesuai dengan isian data pada sistem dan NIB.

 - Jenis Pangan sesuai dengan isian data pada sistem.

Importir GMP/HACCP/ISO22000/
Serti昀椀kat sejenis

 - Nama Pabrik sesuai dengan isian data pada sistem.

 - Alamat Pabrik sesuai dengan isian data pada sistem.

 - Scope produk pangan olahan.

 - Masa berlaku.

Surat Penunjukkan  - Nama Pihak Pemberi Penunjukkan sesuai dengan pabrik 
yang didaftarkan (jika tidak, terdapat penjelasan terkait 
hubungan kerjasama).

 - Nama dan Alamat Importir/Penerima Penunjukkan sesuai 
dengan akun yang didaftarkan.

 - Klausul pemberian hak kepada perusahaan yang ditunjuk 
untuk melakukan Registrasi.

 - Jangka waktu berlakunya penunjukan.

 - Nama/Jabatan/Tanda Tangan Pihak Penerbit/Pemberi 
Penunjukkan.

 - Apabila Importir ditunjuk secara eksklusif oleh perusahaan 
di negara asal produk, maka harus mencantumkan klausul 
penunjukan bersifat eksklusif.

 - Pengesahan oleh notaris setempat, kamar dagang 
setempat, pemerintah setempat, pihak berwenang yang 
ditunjuk oleh pemerintah setempat, perwakilan Republik 
Indonesia di luar negeri, atau perwakilan negara asal di 
Indonesia.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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B. Registrasi Produk Pangan Olahan

MS TMS

SMKPO  - Nama Perusahaan/Pelaku Usaha sesuai dengan data pada 
sistem dan NIB.

 - Alamat Kantor sesuai dengan data pada sistem dan NIB.

 - Alamat Gudang sesuai dengan isian data pada sistem.

 - Jenis Sarana Peredaran: Importir.

MS TMS

Komposisi (1,2) Nama Bahan Baku dan 
Bahan Tambahan Pangan 
(BTP)  yang digunakan 

 - Menyebutkan nama bahan penyusun, BTP dan bahan 
penolong.

 - Nama bahan harus lengkap dan dengan nama umum 
(lazim).

 - Disertai jumlah bahan dalam bentuk persentase (%).

 - Mencantumkan fungsi / kegunaan dan kadar BTP yang 
digunakan sesuai dengan peraturan BTP yang berlaku 
termasuk izin khusus penggunaan.

Bahan baku yang memiliki 
batas maksimal 

 - Bahan baku telah diizinkan digunakan dalam pangan.

 - Kadar bahan baku yang memiliki batas maksimum telah 
memenuhi persyaratan dalam komposisi.

Penggunaan BTP (2)  - BTP yang digunakan sudah diatur pada kategori pangan 
tersebut.

 - Kadar BTP yang digunakan yang memiliki batas maksimum 
telah memenuhi persyaratan dalam komposisi.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Perhitungan BTP carry 
over yang memiliki batas 
maksimum

 - Mengacu batasan BTP pada  produk akhir.

 - Apabila tidak diatur pada produk akhir, mengacu batasan 
pada  bahan baku.

 - Jika tidak diatur pada bahan baku/perisa dan pada  produk 
akhir, ajukan izin khusus ke Direktorat Standardisasi Pangan 
Olahan. Izin khusus tidak diperlukan  jika hasil analisis BTP 
carry over tidak terdeteksi di produk akhir.

Penjelasan 
Proses 
Produksi (1,2)

 - Menjelaskan alur atau tahapan proses produksi sesuai 
dengan produk yang didaftarkan.

 - Diuraikan dalam bentuk narasi atau diagram alir.

 - Jika melalui proses sterilisasi komersial, melampirkan 
perhitungan nilai F0. 

 - Untuk produk dengan proses pasteurisasi, disertai 
penjelasan suhu dan lama proses.

Penjelasan Kode 
Produksi (1,2)

 - Berupa nomor bets atau waktu produksi berupa tanggal, 
bulan, dan tahun

 - Pada produk single MD, mencakup informasi kode 
kabupaten/kota sesuai SNI tentang singkatan nama kota.

Penjelasan Masa 
Kedaluwarsa (1,2)

 - Dinyatakan dalam satuan waktu (bulan, tahun) sesuai 
dengan kondisi penyimpanan yang dianjurkan.

Spesi昀椀kasi (1,2) Spesikasi Bahan Baku  - Menjelaskan bahan penyusun apabila terdiri dari beberapa 
bahan baku.

 - Asal bahan apabila berasal dari hewan atau tanaman.

 - Status GMO/Non GMOnya (untuk produk yang mengandung 
kentang, kedelai, tomat, jagung, tebu).

 - Dapat berupa foto kemasan produk yang memperlihatkan 
komposisi secara jelas dan nomor izin edar BPOM yang 
masih berlaku.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Spesi昀椀kasi BTP  - Nama BTP  jelas,  INS dan CI Number (untuk pewarna).

 - Asal bahan apabila dari hewan atau tanaman.

 - Jika menggunakan BTP campuran : sebutkan jenis dan kadar 
setiap BTP penyusun. 

 - Jika menggunakan BTP perisa : sebutkan kelompok/
golongan perisa (alami/identik alami/arti昀椀sial).

 - Dapat berupa foto kemasan produk yang memperlihatkan 
komposisi BTP secara jelas atau nomor izin edar BPOM yang 
masih berlaku.

Karakteristik 
Dasar (3)

By Komposisi/hasil analisis  - Sesuai jenis dan kategori pangan.

 - Dapat dihitung dari komposisi atau hasil analisis.

Hasil Analisis Cemaran Logam (4)  - Apabila hasil analisis “Tidak Terdeteksi “pastikan keterangan 
Limit Deteksi (LOD) lebih kecil dari persyaratan batas 
maksimum

Cemaran Mikrobiologi (5)  - Parameter mikroba yang sesuai dengan jenis pangannya

 - Hasil uji masing-masing 5 (lima) sampel.

Cemaran Kimia (6) Parameter A昀氀atoksin B1 dan A昀氀atoksin Total (B1+B2+G1+G2), 
diujikan untuk produk dengan bahan utama produk berupa 
jagung, kacang tanah.

BTP (7)  - BTP yang harus dianalisis adalah BTP yang memiliki 
nilai ADI (Acceptable Daily Intake) dan/atau diatur batas 
maksimumnya.

 - Hitung konversi jika batas maksimumnya dalam senyawa 
lain. Contoh : menghitung asam sorbat dalam kalium 
sorbat.

 - Kadar BTP telah memenuhi persyaratan pada hasil analisis.

 - Rasio BTP : Nilai rasio kurang dari atau sama dengan satu 
(≤1).

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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ING (8,9)  - Zat gizi wajib yang dianalisis adalah Lemak Total, Lemak 
Jenuh, Protein, Karbohidrat, Gula, Natrium.

 - Zat gizi yang termasuk proksimat (Lemak, Karbohidrat, 
Protein) harus dilakukan dalam satu paket pengujian.

 - Nilai AKG (Angka Kecukupan Gizi)  setiap zat gizi tidak 
melebihi 100% kecuali bila zat gizi tersebut secara alami 
terkandung dalam bahan baku yang digunakan.

 - Untuk produsen Usaha Mikro Kecil dengan jenis dan 
deskripsi produk yang sesuai, dapat menggunakan Nilai 
Kandungan Gizi sesuai dengan peraturan(9) sehingga tidak 
perlu dianalisa. 

Keabsahan Hasil Analisis  - Diterbitkan oleh laboratorium terakreditasi baik di dalam 
maupun luar negeri atau laboratorium pemerintah.

 - Telah mencantumkan dengan jelas :

a. nama pangan/BTP  yang didaftarkan,

b. nama dan alamat produsen

c. parameter, hasil, dan satuan analisis sesuai dengan 
persyaratan.

 - Berupa scan hasil analisis ASLI dan masa berlaku sesuai 
dengan yang tercantum pada hasil analisis atau paling lama 
1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan.

Klaim (10, 11)  - Jenis, jumlah, dan fungsi zat gizi/zat non gizi

 - Kelayakan pangan mencantumkan klaim

 - Dibuktikan dengan hasil analisis zat gizi/non gizi

 - Memenuhi persyaratan asupan per sajian tidak lebih dari : 
18 g lemak total, 6 gram lemak jenuh, 60 mg Kolesterol, 300 
mg Natrium

 - Pangan Olahan hanya dapat mencantumkan klaim setelah 
memenuhi karakteristik dasar sesuai jenis pangannya.

 - Untuk pangan PKGK (Pangan Keperluan dan Gizi Khusus) 
disesuaikan dengan peraturan.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Label (12) Informasi Wajib Bagian 
Utama 
 
 - Nama produk/nama 
jenis  

 - Nama dagang (jika ada)
 - Berat bersih atau isi 
bersih 

 - Nama dan alamat 
produsen/importir 

 - Logo Halal  
 - keterangan kedaluwarsa
 - Nomor Izin Edar /
PBUMKU

 - Petunjuk Penyimpanan 
(bagi yang 
dipersyaratkan)

 - Bagian utama harus berada pada satu kesatuan arah 
pandang (untuk  kemasan botol atau kaleng  : 50% dari area 
label).

 - Nama produk/nama jenis, nama dagang, berat/isi bersih 
sesuai dengan inputan  pada sistem

 - Berat/isi bersih menggunakan satuan metrik (contoh: g, kg, 
ml, L)

 - Alamat produsen/importir mencantumkan :  nama kota/
kabupaten, kode pos, dan Indonesia.

 - Menggunakan logo halal Indonesia, dengan data dukung 
Serti昀椀kat halal dari BPJPH

 - Keterangan kedaluarsa menggunakan kalimat “Baik 
Digunakan Sebelum” atau “Baik Digunakan Sebelum: lihat 
pada bagian lain (belakang/samping/atas/bawah) kemasan”.

 - Nomor PB UMKU : BPOM RI MD/ML (dengan 15 digit angka.)

Informasi Bagian Lain 
Label

 - Daftar bahan yang 
digunakan (komposisi)

 - Informasi alergen (jika 
ada)

 - Kode produksi
 - Tabel informasi nilai gizi 
(ING)

 - 2D Barcode BPOM
 - Petunjuk penyajian 
 - Petunjuk penyimpanan 
 - Peringatan bagi yang 
dipersyaratkan

 - Nama dan alamat 
distributor

 - Daftar bahan diurutkan dari yang terbanyak disertai kadar 
bahan (%) jika menggunakan gambar, sebagai nama jenis 
pangan, sebagai identitas pangan, ditekankan dalam kata-
kata. Bahan baku alergen dicetak tebal.

 - Petunjuk penyajian untuk minuman serbuk  sesuaikan 
dengan takaran saji atau jumlah wajar yang dikonsumsi 
dalam satu kali makan.

 - Kotak persegi 2D barcode BPOM dicantumkan berupa kotak 
putih polos dan mencantumkan “BPOM RI” dibagian atas/
bawah kotak.

 - Pencantuman nama dan alamat distributor, dengan data 
dukung surat kerjasama dan  NIB distributor.

 - Pencantuman logo/merek lain dengan data dukung surat 
kerjasama.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Tabel Informasi Nilai Gizi  - Menggunakan format dan takaran saji sesuai peraturan 
ING. 

 - Untuk berat bersih di bawah takaran saji, menggunakan 
format tabel ING per kemasan.

 - Minimal mencantumkan zat gizi  wajib : lemak, lemak jenuh, 
protein, karbohidrat total, gula, garam (natrium)

 - Nilai zat gizi yang dicantumkan  berdasarkan : 

• Perhitungan sistem :  nilai gizi pada kolom “jumlah 
per sajian pembulatan” dan kolom “%AKG per sajian 
pembulatan” 

• Perhitungan toleransi dan untuk produk PKGK,  dengan 
data dukung perhitungan dari perusahaan 

Klaim  - Harus memiliki tabel ING. 

 - Zat gizi/non gizi yang diklaim tercantum pada tabel ING.

 - Klaim sesuai ketentuan pada peraturan.

Peringatan Perhatikan peringatan untuk  : 

 - penggunaan bahan alergen, BTP pemanis, bahan baku 
tertentu (babi, ginseng) 

 - produk susu dan turunannya

 - minuman beralkohol

 - produk PKGK

Narasi  - Keterangan untuk membedakan mutu : “ premium, spesial, 
gold, plus, ekstra, platinum, advanced “ disertai data dukung 
produk pembanding seperti hasil pengujian, komposisi, dll.

 - Narasi lainnya : alami, murni, asli, segar, sesuai ketentuan.

Gambar  - Gambar pangan yang menggambarkan saran penyajian 
dapat dicantumkan selama fungsinya lazim dalam 
penyajian.

 - Gambar bahan pangan jika digunakan sebagai bahan baku.

 - Gambar tokoh/karakter/logo , dengan data dukung surat 
kerjasama.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Logo  - Logo Organik, dengan data dukung Serti昀椀kat Organik
 - Logo Iradiasi, dengan data dukung Bukti Iradiasi yang diterbitkan 
oleh instansi pemerintah yang berwenang.

 - Logo Ekolabel, dengan data dukung Surat Persetujuan dari 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dari 
perusahaan.

 - Logo Tara Pangan, dengan data dukung Hasil Uji Migrasi Kemasan

 - Logo Pilihan lebih sehat sesuai pro昀椀l gizi untuk logo tersebut. 
 - Logo/narasi  lainnya, jika ada data dukung yang sesuai.

Persyaratan 
Lain (1,2)

Foto Produk  - Berlaku untuk produk impor 

 - Memperlihatkan semua sisi kemasan  dengan jelas.

 - Foto berupa kemasan asli yang beredar di negara asal. 

 - Jika belum memiliki kemasan beredar di negara asal maka 
lampirkan Surat keterangan dari pabrik asal. 

Surat penunjukan-
khusus pangan 
impor (eksklusif/
tidak)

• Pada surat penunjukan tercantum : 

 - Nama perusahaan/pabrik luar negeri dan nama importir

 - Pemberian hak kepada perusahaan yang ditunjuk untuk 
melakukan Registrasi

 - Jangka waktu penunjukan (masa berlaku) 

 - Nama, jabatan, dan tandatangan person in charge (PIC) atau 
penanggung jawab surat penunjukan

 - Jika Importir ditunjuk secara eksklusif, maka pastikan tercantum 
klausul penunjukan bersifat eksklusif (sole agent)

• Telah disahkan oleh notaris setempat, kamar dagang setempat, 
pemerintah setempat, pihak berwenang yang ditunjuk oleh 
pemerintah setempat, perwakilan Republik Indonesia di luar 
negeri, atau perwakilan negara asal di Indonesia.

• Jika tercantum alamat pabrik luar negeri, maka pastikan sesuai 
dengan serti昀椀kat GMP/HACCP/serti昀椀kat serupa dengan serti昀椀kat 
GMP/HACCP yang diterbitkan oleh lembaga berwenang/ 
terakreditasi, atau hasil audit dari pemerintah setempat.

• Nama dan alamat Importir harus sesuai dengan yang tercantum 
pada NIB dan sistem Registrasi Ereg-RBA.

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Free Sale/Health 
Certi昀椀cate

 - Diterbitkan oleh pihak yang berwenang di negara asal.

 - Menyatakan nama produk yang didaftarkan.

 - Menyatakan nama dan alamat perusahaan di negara asal.

 - Masa berlaku sesuai dengan yang tercantum pada Serti昀椀kat 
Kesehatan atau Serti昀椀kat Bebas Jual. Jika tidak tercantum pada 
Serti昀椀kat Kesehatan atau Serti昀椀kat Bebas Jual, maka masa berlaku 
paling lama 1 (satu) tahun sejak tanggal penerbitan.

 - Jika nama dan alamat Perusahaan yang tercantum pada Serti昀椀kat 
Kesehatan atau Serti昀椀kat Bebas Jual merupakan alamat eksportir 
negara asal, maka sertakan dokumen penjelasan hubungan atau 
kerjasama dengan produsen asal.

Serti昀椀kat SNI 
(pangan wajib SNI)

 - Diiterbitkan oleh Lembaga Serti昀椀kasi Produk yang terakreditasi.
 - Nama dagang/merk  yang diajukan harus sesuai dengan merk

 - yang tercantum pada SPPT SNI.

 - Nama dan alamat pendaftar harus sesuai dengan nama dan 
alamat perusahaan yang tercantum pada SPPT SNI.

 - Jenis kemasan produk yang didaftarkan harus sesuai dengan jenis 
kemasan produk yang tercantum pada SPPT SNI.

 - Untuk serti昀椀kat SNI yang mencantumkan berat/isi bersih, maka 
berat/isi bersih yang didaftarkan harus tercantum pada serti昀椀kat 
SPPT SNI.

 - SPPT SNI mengacu kepada SNI terbaru dan harus masih berlaku.

Serti昀椀kat HACCP/
GMP/ISO 22000 
(PDK Bayi Anak dan 
PKMK)

 - Diterbitkan oleh lembaga berwenang di negara asal 

 - Mencantumkan nama perusahaan, alamat pabrik produksi, dan 
produk yang didaftarkan serta masih berlaku. 

Terjemahan label  - Untuk tulisan selain Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.

 - Diterbitkan oleh penerjemah tersumpah  (dengan bukti  
tandatangan atau pengesahan dari penerjemah tersumpah).

Aspek Penilaian Dokumen Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri
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Catatan  : 

Peraturan/pedoman  terkait Registrasi Akun Perusahaan dan Produk Pangan Olahan

Keterangan : 

MS: Memenuhi Syarat

TMS: Tidak Memenuhi Syarat

1. Peraturan BPOM No. 23 Tahun 2023 tentang Registrasi Pangan Olahan

2. Pedoman Registrasi Pangan Olahan tahun 2023 

3. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 34 Tahun 2019 tentang Kategori Pangan.

4. Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 9 Tahun 2022 tentang Persyaratan Cemaran Logam 
Berat dalam Pangan Olahan.

5. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 13 Tahun 2019 tentang Batas Maksimal Cemaran 
Mikroba dalam Pangan Olahan.

6. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 8 Tahun 2018 tentang Batas Maksimum Cemaran 
Kimia dalam Pangan Olahan.

7. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 11 Tahun 2019 tentang Bahan Tambahan Pangan

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2021 Tentang Informasi Nilai Gizi pada Label 
Pangan Olahan.

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Pencantuman Informasi Nilai 
Gizi Untuk Pangan Olahan Yang Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil dan Keputusan Kepala Badan 
POM RI Nomor HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 tentang Penambahan Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan 
Gizi, dan Takaran Saji Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang Wajib 
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi

10. Peraturan  Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengawasan Klaim pada Label 
dan Iklan Pangan Olahan.

11. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Pengawasan Pangan Olahan 
untuk Keperluan Gizi Khusus

12. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan dan 
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan
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Worksheet Evaluasi 
Mandiri Input Data 
Pada Sistem Ereg RBA
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Worksheet Input Data Registrasi Akun Perusahaan 
dan Produk

Input Data Registrasi Pangan Olahan Pada Sistem E-reg RBA

Isi dan Centang Kolom di bawah ini!

A. Registrasi Akun Perusahaan

Nama Pelaku Usaha (Registration O昀케cer) :

Nama Perusahaan :

Nama Produk :

Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

NIB NIB Pastikan NIB belum pernah digunakan

Data Perusahaan Data Perusahaan  - Kolom Username OSS, NPWP, Nama Perusahaan, Alamat 
Perusahaan terisi otomatis dari sistem OSS

 - Kolom lain diisi sesuai data yang tertera pada NIB

Status Perusahaan Pilih salah satu sesuai NIB

 - Produsen/Manufaktur

 - Jika dipilih produsen maka pilih inputan Skala Industri 
(sesuai NIB)

 - Importir/Distributor

Data Penanggung Jawab  - Email : Pastikan aktif !  Dapat diinput lebih dari 1 (satu) 
email dan dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

 - Nomor Telepon: Pastikan aktif !
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Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Data User Perhatikan kriteria username !

 - Panjang karakter minimal 6 karakter dan maksimal 16 
karakter

 - Dapat berupa kombinasi huruf kecil (a-z), angka (0-9), atau 
paling banyak satu garis bawah (_)

 - Garis bawah (_) tidak dapat digunakan di awal ataupun 

 - akhir karakter

 - Username yang sudah pernah terdaftar, tidak dapat 
didaftarkan kembali 

Produk dalam 
Negeri (MD)

Data Produsen di Indonesia Input data pabrik sesuai yang tertera pada CPPOB dan NIB:

 - Nama Pabrik

 - Alamat Pabrik (tanpa nama kabupaten/kota dan provinsi) 

 - KBLI : input sesuai produk yang akan didaftarkan dan harus 
tertera pada NIB

 - Jenis Pangan: input sesuai produk yang akan didaftarkan 
dan harus tertera pada CPPOB

 - Tanggal Serti昀椀kat Izin Penerapan CPPOB: input tanggal 
terbit serti昀椀kat
• Buka sandingan KBLI dan jenis pangan pada Menu 

Informasi di sistem ereg RBA (https://ereg-rba.pom.go.id/
front/jpprodusen dan https://ereg-rba.pom.go.id/front/
btpprodusen )

Produk Luar 
Negeri

Data Gudang Input data gudang sesuai yang tertera pada SMKPO dan NIB

 - Alamat (tanpa nama kabupaten/kota dan provinsi)

 - Tanggal Serti昀椀kat SMKPO: input tanggal terbit serti昀椀kat

Data Produsen di Luar 
Negeri

Input data produsen di luar negeri sesuai yang tertera pada 
GMP/HACCP/serti昀椀kat serupa
 - Nama Pabrik

 - Alamat Pabrik (tanpa nama Negara)

 - Negara

 - Tanggal Terbit dan Berakhir Surat Penunjukan (LoA) (sesuai 
dokumen surat penunjukan)

51.



Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Data KBLI Importir KBLI/Jenis Pangan: input sesuai produk yang akan didaftarkan 
dan harus tertera pada NIB 

• Buka Sandingan KBLI dan Jenis Pangan pada Menu Informasi 
di sismte Erba (https://ereg-rba.pom.go.id/front/jpimportir 
dan https://ereg-rba.pom.go.id/front/btpimportir )

Dokumen 
Pendukung

Upload dokumen yang dipersyaratkan (NPWP, NIB, CPPOB/ 
SMKPO, LoA, GMP/HACCP/serti昀椀kat serupa)

 - Pastikan ukuran 昀椀le (maksimal 5 MB), dan Tipe dokumen 
(jpg, jpeg, png, pdf)
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B. Registrasi Produk Pangan Olahan

Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Data Produk Jenis Produk

• Makanan

• Minuman

Pilih sesuai jenis produk.

Klasi昀椀kasi Produk:
• Pangan Umum

• Pangan Peruntukan 

Pilih sesuai peruntukan produk : 

 - Pangan Umum: dapat dikonsumsi oleh konsumen umum

 - Pangan Peruntukan: ditujukan bagi kelompok konsumen 
tertentu (misalnya ibu hamil & menyusui, bayi atau 
olahragawan)

Klaim pada Label

• Tanpa Klaim 

• Berklaim 

Pilih sesuai produk 

• Tanpa Klaim: Jika tidak mencantumkan klaim

• Berklaim: Jika akan mencantumkan klaim sesuai dengan 
jenis klaimnya.

 - Jika memilih klaim,  input Pasal (6) (nilai Lemak, Lemak 
Jenuh, Kolesterol, Natrium) sesuai hasil analisa

Proses Pengolahan:

• Sterilisasi Komersial/
UHT/LACF

• Pasteurisasi

• Proses Pembekuan/
Penyimpanan Beku pada 
Produk Akhir yang Siap 
Konsumsi

• Iradiasi

• Teknologi Baru Lainnya

• Proses Pembekuan/
Penyimpanan Beku 
pada Produk Akhir 
yang Dimasak Sebelum 
Konsumsi

Pilih sesuai proses produksi
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Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Proses Tertentu:

• Tanpa Proses Tertentu

• Organik

• Rekayasa genetik (GMO)

• Iradiasi

Pilih sesuai dengan kelompok pangannya.

Status Produk:

• MD: 

 - Berdasarkan kontrak

 - Diproduksi sendiri

 - Single MD Anak

 - Single MD Induk

• ML:

 - Impor

Pilih sesuai status produk.

Pabrik/Produsen Pilih pabrik/produsen (yang akan tampil otomatis sesuai 
dengan data akun perusahaan). 

Jenis Pangan dan Kategori 
Pangan

 - Pastikan Jenis Pangan dan Kategori Pangan telah 
didaftarkan dan disetujui pada akun perusahaan.

 - Pilih sesuai dengan produk pangan yang akan didaftarkan.

Nama Jenis  - Sesuaikan dengan kategori pangan yang dipilih.

 - Untuk pangan wajib SNI,  sesuaikan dengan serti昀椀kat SNI.

Nama Dagang  - Sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.

 - Kosongkan atau isi tanda strip (-) jika tidak memiliki nama 
dagang.
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Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Jenis Kemasan Pastikan sesuai dengan spesi昀椀kasi kemasan.

 - Jika kemasan berupa plastik tunggal (contoh : PET), maka 
pilih jenis kemasan : Plastik Tunggal (Monolayer)

 - Jika pada spesi昀椀kasi kemasan tercantum lebih dari 1 jenis 
(contoh:  PET/Alufoil/LLDPE), merupakan campuran plastik 
dengan alufoil, maka pilih jenis kemasan: Komposit atau 
Laminat

 - Jika kemasan berupa kemasan primer dan sekunder 
(contoh: Plastik dalam Karton, Plastik dalam Plastik), maka 
pilih kemasan ganda.

Jenis Kemasan Spesi昀椀k  - Pastikan sesuai dengan spesi昀椀kasi dan pilihan inputan jenis 
kemasan. Misal : 

Spesi昀椀kasi kemasan PET/CPP, maka Jenis Kemasan: 
Komposit atau Laminat, Jenis Kemasan Spesi昀椀k: Plastik/
Plastik (Multilayer, Plastik Laminat)

 - Jika jenis kemasan = Ganda,  maka kolom Jenis Kemasan 
Spesi昀椀k dikosongkan 

Berat/Isi Bersih Pastikan satuan sesuai dengan konsistensi produk (cair/
padat/semi padat)

Contoh:

 - Cair/semi padat = ml, L

 - Padat/semi padat = g, Kg

Takaran saji  - Input sesuai Peraturan Badan POM No 26 Tahun 2021 
tentang Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan

 - Jika belum diatur maka gunakan takaran saji yang wajar 
dikonsumsi dalam sekali makan untuk produk tersebut
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Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Jenis Kemasan (Berat/Isi 
Bersih Satuan) Sesuai NIE

 - Perhatikan format penulisan pada input di kolom Jenis 
Kemasan (Berat/Isi Bersih Satuan) Sesuai NIE, maksimum 
225 karakter termasuk spasi) : 

 - Pencantuman sbb : Jenis Kemasan-kemasan spesi昀椀knya 
(berat/isi bersih-satuan). Contoh: Plastik PET (200 ml)

Pilihan:

• Mencantumkan 
Informasi Nilai Gizi

• Memiliki Serti昀椀kat PMR
• Memiliki Serti昀椀kat Eco 

Label

 - Pilih Mencantumkan Informasi Nilai Gizi jika pada label akan 
mencantumkan tabel Informasi Nilai Gizi

 - Pilih Memiliki Serti昀椀kat PMR/Eco Label jika sudah memiliki 
serti昀椀kat PMR/Eco label

Daftar Komposisi Nama Bahan  - Ketik dan pilih nama bahan/ BTP (Bahan Tambahan Pangan)

 - Pastikan sesuai dengan spesi昀椀kasi
 - Jika nama bahan tidak muncul agar dicek pada https://ereg-
rba.pom.go.id/front/bahanbaku

Jumlah (%) Input jumlah bahan (tanpa %)

Asal Bahan Pilih nabati atau hewani (untuk bahan tertentu)

Karakteristik 
Dasar

Karakteristik Dasar  - Input sesuai jenis pangan/ kategori pangan. 

 - Karakteristik dasar diperoleh dari hasil analisa, informasi 
komposisi/spesi昀椀kasi atau hasil perhitungan.

Hasil Analisa Cemaran Logam
Cemaran Mikroba
BTP

 - Input sesuai dokumen hasil analisa.

 - Jika hasil analisa dalam bentuk pangkat, ubah menjadi 
bentuk desimal.

 - Gunakan tanda titik (.) untuk menulis angka desimal. 
Contoh: 0.21

 - Input hasil analisa BTP dalam satuan mg/kg atau mg/L. 
Untuk produk minuman agar dihitung sebagai produk siap 
konsumsi

 - Hasil analisa yang melebihi batas maksimum akan tertolak 
oleh sistem
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Aspek Penilaian Titik Kritis Hasil Evaluasi Mandiri

Bagian Kolom Input Yang perlu diperhatikan MS TMS

Informasi Nilai 
Gizi

Informasi Nilai Gizi  - Input sesuai dokumen hasil analisa.

 - Gunakan tanda titik (.) untuk menulis angka desimal. Contoh: 0.21

 - Input Nilai gizi wajib (ada tanda bintang) 

 - Untuk produk yang diproduksi Usaha Mikro Kecil dengan jenis 
dan deskripsi produk yang sesuai maka input nilai gizi sesuai 
dengan PerBPOM No 16 Tahun 2020 Tentang Pencantuman 
Informasi Nilai Gizi Untuk Pangan Olahan Yang Diproduksi Oleh 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil dan Keputusan Ka BPOM RI Nomor 
HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun 2021 tentang Penambahan Jenis, 
Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, dan Takaran Saji Pangan Olahan 
yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang Wajib 
Mencantumkan Informasi Nilai Gizi.

Klaim Produk 
(jika akan 
mencantumkan)

Klaim Produk  - Pilih klaim yang akan dicantumkan pada label.

 - Klaim yang tidak memenuhi persyaratan akan tertolak sistem.

Dokumen Dokumen yang diung-
gah

 - Pastikan ukuran 昀椀le, tipe 昀椀le dan penamaan 昀椀le sesuai ketentuan:
• Ukuran File maksimal 5 MB

• Resolusi File Rancangan Label Kurang Dari 2300 x 2300 Pixel

• Nama File tidak boleh menggunakan karakter tanda baca 
(seperti !@#$%^&*.())

• Tipe 昀椀le:
 ° Rancangan label: jpg

 ° Selain rancangan label: jpg, jpeg, gif, png, bmp, pdf

 - Pastikan dokumen yang diunggah masih berlaku (jika memiliki 
masa berlaku).

 - Pilih Jenis Dokumen dan unggah dokumen yang sesuai.

Pengiriman 
Dokumen

Submit Klik submit jika semua inputan dan unggahan dokumen sudah 
lengkap dan benar.

Keterangan : 
MS: Memenuhi Syarat
TMS: Tidak Memenuhi Syarat
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Daftar 
Peraturan
Terkait 
Registrasi
Pangan Olahan
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Peraturan BPOM No 23 Tahun 
2023 tentang Registrasi 

Pangan Olahan

Peraturan BPOM No 9 Tahun 
2022 tentang Persyaratan 

Cemaran Logam Berat dalam 
Pangan Olahan

Peraturan BPOM No 13 Tahun 
2023 tentang Kategori Pangan

Peraturan BPOM No 11 
Tahun 2019 tentang Bahan 

Tambahan Pangan

Pedoman Registrasi Pangan 
Olahan 2023

Peraturan BPOM No 8 Tahun 
2018 tentang Batas Maksimum 
Cemaran Kimia dalam Pangan 

Olahan

Peraturan  BPOM No 13 Tahun 
2019 tentang Batas Maksimal 

Cemaran Mikroba Dalam 
Pangan Olahan

Peraturan BPOM No 13 Tahun 
2020 tentang BTP Perisa

1.

5.

2.

6.

3.

7.

4.

8.

Scan pada barcode atau copy url untuk informasi lebih lanjut

59.

https://bit.ly/3QXhmxO

https://bit.ly/3QLgvjL

https://bit.ly/3WbOllo

https://bit.ly/3UXXMnv

https://bit.ly/4e6CKuC

https://bit.ly/3V16NMv

https://bit.ly/3Kjkq3M

https://bit.ly/3WJMtAS



Peraturan BPOM No 11 Tahun 
2021 tentang perubahan atas 
Per BPOM No 13 Tahun 2020 

tentang BTP Perisa

Peraturan BPOM No 6 Tahun 
2024 tentang Perubahan 

Kedua atas Peraturan BPOM 
No 31 Tahun 2018 tentang 

Label Pangan Olahan

Peraturan BPOM No 31 Tahun 
2018 tentang Label Pangan 

Olahan

Peraturan BPOM No 26 Tahun 
2021 tentang Informasi Nilai 

Gizi pada Label Pangan Olahan 

Keputusan Kepala  BPOM 
No.187 Tahun 2021 tentang 

Perubahan BTP yang diizinkan 
sebagai Ajudan Perisa 

Keputusan Kepala BPOM No.494 
Tahun 2021 tentang Penambahan 

Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, 
dan Takaran Saji Pangan Olahan yang 

Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha 
Kecil yang Wajib Mencantumkan Informasi 

Nilai Gizi

Peraturan BPOM No 20 Tahun 
2021 tentang Perubahan Atas 
Peraturan BPOM No. 31 Tahun 

2018 Label Pangan Olahan 

Peraturan BPOM No 16 Tahun 
2020 tentang Pencantuman 

Informasi Nilai Gizi untuk Pangan 
Olahan yang Diproduksi oleh 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil 

9.

13. 14. 15. 16.

10. 11. 12.
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Scan pada barcode atau copy url untuk informasi lebih lanjut

https://bit.ly/3WKchga

https://bit.ly/3yptmSt

https://bit.ly/4bEEPM1

https://bit.ly/3K3hPKS

https://bit.ly/44NFgRW

https://bit.ly/44NduFx

https://bit.ly/44IDuBR

https://bit.ly/3K3hXtQ



Pelayanan Publik
dan Media Sosial
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